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BAB II

TINJAUAN  PUSTAKA
2.1 Sejarah Kota Medan
Pada zaman dahulu Kota Medan ini dikenal dengan nama Tanah Deli. Keadaan tanahnya berawa-rawa kurang lebih seluas 4000 hektar. Beberapa sungai melintasi Kota Medan ini dan semuanya bermuara ke Selat Malaka. Sungai-sungai itu adalah Sei Deli, Sei Babura, Sei Sikambing, Sei Putih, Sei Badra, Sei Belawan dan Sei Sulang Saling/Sei Kera.
Pada mulanya yang membuka perkampungan Medan adalah Guru Patimpus. Lokasinya terletak di Tanah Deli. Oleh karena itu sejak zaman penjajahan orang selalu merangkaikan Medan dengan Deli (Medan–Deli). Setelah zaman kemerdekaan lama kelamaan istilah Medan Deli secara berangsur-angsur lenyap sehingga akhirnya kurang popular.
Dahulu orang menamakan Tanah Deli mulai dari Sungai Ular (Deli Serdang) sampai ke Sungai Wampu di Langkat sedangkan Kesultanan Deli yang berkuasa pada waktu itu wilayah kekuasaannya tidak mencakup daerah diantara kedua sungai tersebut.

Menurut Volker pada tahun 1860 Medan masih merupakan hutan rimba dan disana sini terutama dimuara-muara sungai diselingi pemukiman-pemukiman penduduk yang berasal dari Karo dan semenanjung Malaya. Pada tahun 1863 orang-orang Belanda mulai membuka kebun Tembakau di Deli yang sempat menjadi primadona Tanah Deli. Sejak itu perekonomian terus berkembang sehingga Medan menjadi kota pusat pemerintahan dan perekonomian di Sumatera Utara.
2.2 Topografi Dan Geologi

Dengan luas 26.510 hektar (265,10 km²) atau 3,6% dari luas keseluruhan Provinsi Sumatera Utara dengan jumlah penduduk 2.210.743 jiwa (sensus penduduk tahun 2000), Kota Medan berada pada letak 3º 30' - 3º 43' lintang utara dan 98º 35' - 98º 44' bujur timur. Untuk itu topografinya Kota Medan cenderung miring ke Utara dan berada pada ketinggian 2,5 - 37,5 meter di atas permukaan laut.

Dari luas wilayah Kota Medan dapat dipresentasekan sebagai berikut:

· Pemukiman 36,3 %

· Perkebunan 3,1 %

· Lahan Jasa 1,9 %

· Perusahaan 4,2 %

· Kebun Campuran 45,4 %

· Industri 1,5 %

· Hutan Rawa 1,8 %

Secara administratif Kota Medan di sebelah Barat, Timur dan Selatan berbatasan dengan Kabupaten Deli Serdang, disebelah Utara berbatasan langsung dengan Selat Malaka, yang diketahui merupakan salah satu lintas laut paling sibuk (padat) di dunia. Secara relatif Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu daerah yang kaya dengan Sumber Daya Alam (SDA), khususnya di bidang perkebunan dan kehutanan. Karenanya secara geografisnya Kota Medan didukung oleh daerah-daerah yang kaya sumber alam seperti Deli Serdang, Labuhan Batu, Simalungun, Tapanuli Utara, Tapanuli Selatan, Mandailing Natal, Karo, Binjai dan lain-lain.
Kondisi ini menjadikan Kota Medan secara ekonomi mampu mengembangkan berbagai kerjasama dan kemitraan yang sejajar, saling menguntungkan dan saling memperkuat dengan daerah-daerah sekitarnya. Disamping itu sebagai daerah yang berada pada pinggiran jalur pelayaran Selat Malaka, maka Kota Medan memiliki posisi strategis sebagai pintu gerbang kegiatan perdagangan barang dan jasa, baik perdagangan domestik maupun luar negeri (ekspor-impor). Posisi geografis Kota Medan ini telah mendorong perkembangan kota dalam 2 (dua) kutub pertumbuhan secara fisik, yaitu daerah terbangun Belawan dan pusat Kota Medan saat ini.
Kota Medan mempunyai iklim tropis dengan suhu minimum menurut Stasiun Polonia pada tahun 2001 berkisar antara 23,2º C - 24,3º C dan suhu maksimum berkisar antara 30,8º C - 33,2º C serta menurut Stasiun Sampali suhu minimumnya berkisar antara 23,3º C - 24,1º C dan suhu maksimum berkisar antara 31,0º C - 33,1º C.
Mengenai curah hujan di Medan digolongkan dua macam yakni : Maksima Utama dan Maksima Tambahan. Maksima Utama terjadi pada bulan-bulan Oktober s/d bulan Desember sedang Maksima Tambahan antara bulan Januari s/d September. Secara rinci curah hujan di Medan rata-rata 2000 pertahun dengan intensitas rata-rata 4,4 mm/jam.
Berdasarkan pengukuran stasiun klimatologi Polonia, curah hujan di Kota Medan tahun 2001 menurut Stasiun Polonia mencapai rata-rata 3.594 mm dengan hari hujan sebanyak 230 hari serta menurut Stasiun Sampali mencapai rata-rata 2.712 mm dengan hari hujan sebanyak 224 hari. Angka ini relatif tinggi dibandingkan dengan tahun 1997.
Selanjutnya mengenai kelembaban udara di wilayah Kota Medan rata-rata berkisar antara 84 - 85%. Dan kecepatan angin rata-rata sebesar 0,48 m/sec sedangkan rata-rata total laju penguapan tiap bulannya 104,3 mm. Hari hujan di Kota Medan pada tahun 2001 rata-rata per bulan 19 hari dengan rata-rata curah hujan menurut Stasiun Sampali per bulannya 226,0 mm dan pada Stasiun Polonia per bulannya 299,5 mm.
Secara geografis Kota Medan juga merupakan jalur sungai. Paling tidak ada 8 (delapan) sungai yang melintasinya, yaitu :
· Sungai Belawan

· Sungai Badra

· Sungai Sikambing

· Sungai Pulih

· Sungai Babura

· Sungai Deli

· Sungai Sulang-Saling / Sei Kera

Kemanfaatan terbeser dari sungai-sungai ini adalah sebagai saluran pembuangan air hujan dan air limbah, bahkan sebenarnya potensial untuk dijadikan objek wisata sungai.
Secara keseluruhan jenis tanah di wilayah Deli terdiri dari tanah liat, tanah pasir, tanah campuran, tanah hitam, tanah coklat dan tanah merah. Hal ini merupakan penelitian dari Van Hissink tahun 1900 yang dilanjutkan oleh penelitian Vriens tahun 1910 bahwa disamping jenis tanah seperti tadi ada lagi ditemui jenis tanah liat yang spesifik. Tanah liat inilah pada waktu penjajahan Belanda ditempat yang bernama Bakaran Batu (sekarang Medan Tenggara atau Menteng) orang membakar batu bata yang berkuaalitas tinggi dan salah satu pabrik batu bata pada zaman itu adalah Deli Klei.
2.3 Struktur Pemerintahan


Secara konstitusional negara Indonesia dibagi dalam daerah propinsi dan daerah yang lebih kecil (Kota/Kabupaten). Masing-masing daerah pada dasarnya memiliki sifat otonom dan administratif. Di setiap daerah terdapat pemerintahan daerah. 


Pertimbangan situasional, historis, politis, psikologis dan teknis pemerintahan merupakan latar belakang pemikiran strategis perlunya pemerintahan daerah di Indonesia. Suasana kejiwaan dan kebatinan inilah yang pada dasarnya menjadi semangat penyusunan dan diberlakukannya UU Nomor 22 Tahun 1999 dan UU Nomor 25 Tahun 1999, yang saat ini berlaku sebagai dasar-dasar penyelenggaraan pemerintahan di daerah, dengan prinsip demokrasi, peran serta masyarakat, pemerataan, keadilan dan memperhatikan potensi dan keanekaragaman daerah.

Pemerintah Daerah Kota Medan adalah Walikota Medan beserta perangkat daerah otonom yang lain sebagai Badan Eksekutif Kota Medan. Secara garis besar struktur organisasi Pemerintah Kota Medan, dapat digambarkan sebagai berikut :
Fungsi Pemerintah Kota Medan pada dasarnya dapat dibagi ke dalam 5 (lima) sifat, yaitu :
1. Pemberian Pelayanan
2. Fungsi Pengaturan (Penetapan Perda)
3. Fungsi Pembangunan
4. Fungsi Perwakilan (dalam berinteraksi dengan pemerintah Propinsi/Pusat)
5. Fungsi Koordinasi dan Perencanaan Pembangunan Kota
Dalam kaitannya dengan penyelenggaraan desentralisasi dan otonomi daerah, Pemerintah Kota Medan menyelenggarakan 2 (dua) bidang urusan, yaitu :
1. Urusan pemerintahan teknis yang pelaksanaannya diselenggarakan oleh dinas-dinas daerah, (Dinas Kesehatan. Pekerjaaan Umum, dan lain sebagainya)
2. Urusan pemerintahan umum, yang terdiri dari
a. Kewenangan mengatur yang diselenggarakan bersama-sama dengan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Medan sebagai Badan Legislatif Kota.

b. Kewenangan yang tidak bersifat mengatur (segala sesuatu yang dicakup dalam kekuasaan melaksanakan kesejahteraan umum), yang diselenggarakan oleh walikota sebagai pimpinan tertinggi dalam Badan Eksekutif Kota.
Berdasarkan fungsi dan kewenangan tersebut, Walikota Medan membawahi (pimpinan eksekutif tertinggi) seluruh instansi pelaksana Eksekutif Kota.

2.4 Konsep Perancangan Basis Data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting didalam pengolahan data. Karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data diperoleh, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol. 

Basis data (Database) didefinisikan sebagai kumpulan berkas-berkas yang mempunyai kaitan antar suatu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan  data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.
Kegunaan basis data untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

1. Redudansi dan inkosistensi
Penggadaan data pada berkas-berkas yang berbeda (redudansi) serta tidak konsistennya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari,  sehingga perlunya disusun suatu database.

2. Kesulitan pengaksesan data 
Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tesebut, sehingga terjadi suatu kesulitan dalam pengaksesan data, maka dalam ini perlu disusunnya database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.

3. Isolasi data untuk standarisasi 

Seharusnya data dalam satu database dibuat suatu format sehingga mudah  dibuat program aplikasinya.

4. Masalah keamanan (security)

Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram.

5. Masalah kesatuan (integrasi)

Data berisi berkas-barkas yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari berkas-berkas tersebut.

6. Masalah kebebasan data

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut kebebasan data.

2.5 Entity Relationship (E-R)
Entity  relationship atau E-R yang sering disebut juga dengan Diagram E-R merupakan lambang atau simbol hubungan antar entitas. Entitas dalam suatu sistem biasanya banyak dan tiap entitas memiliki hubungan sesuai dengan kebutuhannya. Misalnya dalam suatu sistem terdapat dua entitas dengan hubungan one to many yang artinya hubungan antar kedua entitas bersifat satu ke banyak. Atau one to one yang berarti hubungan kedua entitas bersifat satu ke satu. Setelah hubungan antar entitas didefinisikan, hubungan akan diterjemahkan ke dalam tabel yang akan melalui tiga langkah yaitu :

1. Penentuan kunci untuk entitas

2. Penerjemahan hubungan ke dalam kunci tamu, dan 

3. Penormalisasi basis data. 


Penentuan kunci merupakan hal yang paling esensial pada relasional. Kunci tidak sekedar sebagai metode untuk mengakses suatu baris tertentu tetapi sekaligus juga dapat menjadi pengenal unik (tidak ada yang sama) terhadap tabel.

2.6 Bahasa Pemrograman

Tujuan dari sistem pengolahan data adalah untuk menyelesaikan suatu  masalah tertentu, yaitu dangan cara mengolah data yang ada dengan suatu program yang ditulis oleh pemrogram komputer. Program yang ditulis oleh pemrogram tersebut disebut perangkat lunak aplikasi (aplikasi software) dengan suatu bahasa tertentu.

Dalam pembuatan program, pemrogram harus dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu dalam memilih bahasa, pemrogram harus memperhatikan beberapa kriteria yaitu :

1. Aplikasi

Aplikasi merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dalam pemilihan bahasa pemrograman, secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu bahasa pemrograman untuk bidang bisnis dan bahasa pemrograman untuk bidang teknis.

2. Kekompleksan algoritma dan perhitungan.

3. Pentingnya performasi.

4. Kekompleksan struktur data.

5. Kemampuan kompiler atau penterjemah.

2.7 Diagram Arus Data

Pada tahap analisis, diagram arus data sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik, dimana data tersebut mengalir, atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan.

Diagram Arus Data (DAD) akan menjelaskan kepada pengguna bagaimana nantinya fungsi-fungsi pada sistem informasi secara logika akan bekerja. Diagram arus data ini digambarkan dalam bentuk grafik yang dapat digunakan untuk menunjukkan urut-urutan kegiatan dari sistem informasi berbasis komputer. Ada beberapa simbol yang digunakan di DAD yaitu : 

1. External entity (kesatuan luar ) yang disimbolkan dengan suatu notasi kotak. Kegiatan luar merupakan kesatuan dari lingkungan luar sistem yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. 

Contoh gambarnya adalah sebagai berikut.

 



       Simbol External entity

2. Process (proses) disimbolkan dengan lingkungan atau persegi panjang tegak dengan setiap sudutnya tumpul. Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan organisasi, mesin atau komputer.

Contoh gambarnya adalah sebagai berikut.

                                                          atau
                                                 Simbol Process
3. Data flow (arus data) dilambangkan dengan garis panah. Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukan atau hasil dari proses sistem. 

Contoh gambarnya adalah sebagai berikut.

                                                 Simbol data Flow
4. Data Store (penyimpanan data) disimbolkan dengan sepasang garis horisontal paralel. Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa  file atau database, arsip atau catatan manual. 

Contoh gambarnya adalah sebagai berikut.

Simbol data Store

2.8 Perancangan Masukan

Yang perlu dirancang yaitu bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap kode input yang digunakan, dan bentuk tampilan. Adapun langkah-langkah digunakan yaitu: 

1. Menentukan kebutuhan input dari sistem baru.

2.
Menentukan parameter dari input.
Tujuan dari perancangan masukan yaitu :

1. Untuk mengefektifkan biaya pemasukan data.

2. Untuk menjamin pemasukan data dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai.

Masukan dapat digolongkan menjadi dua tipe yaitu masukan intern dan ekstern. Masukan ekstern adalah masukan yang berasal dari luar organisasi, seperti faktur pembelian, kuitansi-kuitansi dari luar organisasi. Masukan intern yaitu masukan yang berasal dari dalam organisasi seperti faktur penjualan,order penjualan dan lain sebagainya. Proses pemasukan ada tiga tahapan yaitu :

1. Data Capture (penangkapan data ) merupakan proses kejadian nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan oleh organisasi ke dalam dokumen dasar.

2. Data Preparation (Penyimpanan data) yaitu mengubah data yang ditangkap ke dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin.

3. Data Entry (Pemasukan data) merupakan proses membacakan atau memasukan data ke dalam komputer.

2.9 Rancangan Keluaran 
Adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Keluaran dapat berupa hasil dari media keras ataupun hasil media lunak. Disamping itu keluaran dapat berupa hasil dari proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan disuatu media seperti tape, disk atau kartu. Tipe keluaran dibedakan menjadi tiga yaitu :

1. Keluaran Internal 

Keluaran yang digunakan untuk mendukung kegiatan manajemen.

2. Keluaran Eksternal 

Keluaran yang didistribisikan  kepada pihak luar yang membutuhkan .

3. Operasional

Tujuan keluaran  hanya untuk bagian komputer saja.   

2.10 Rancangan Dialog

Rancangan dialog merupakan rancang bangun dari hubungan antara user dengan komputer. Tujuan pembuatan rancangan dialog adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menjaga agar masukan benar.

2. Untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pemakai.

Tipe-tipe rancangan dialog yang dapat digunakan adalah

1. Dialog aktif

2. User mengajukan masukan / pertanyaan.

3. Dialog pasif

4. User dapat memilih dengan pilihan yang sudah ada.

Dalam pembuatan dialog desain memerlukan perhatian beberapa hal antara lain :

1. Mudah digunakan.

2. Dapat memberi petunjuk.

3. Penggambaran yang sesuai dengan keinginan pemakai

4. Fleksibel 
2.11 Konsep Sistem Informasi 
Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan. John Burch dan Gary Grudnitski mengemukakan bahwa sistem  terdiri dari komponen-komponen yang disebutnya dengan istilah blok bangunan (building block), yaitu : 

1. Blok Masukan (input block)  mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini termasuk metode-metode  dan media untuk menangkap data yang akan dimasukan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
2. Blok Model ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika  yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan  di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.
3. Blok Keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.
4. Blok Teknologi merupakan “kotak alat” (tool-box) dalam sistem informasi. Yang digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu  pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

5. Blok Basis Data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu sama yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

6. Blok Kendali dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.
2.12 HTML


HTML (Hypertext Markup Language) adalah suatu bahasa yang digunakan  untuk menulis halaman web. HTML dirancang untuk digunakan tanpa tergantung pada suatu platform terentu. Dokumen HTML adalah suatu dokumen teks biasa, dan disebut sebagai markup language karena mengandung tanda-tanda (tag) tertentu yang digunakan  untuk menentukan tampilan suatu teks dan tingkat kepentingan dari teks tersebut dalam suatu dokumen. Ciri utama dokumen HTML adalah tag dan elemen. Elemen dalam dokumen HTML dikatagorikan menjadi dua  yaitu elemen <HEAD> yang berfungsi untuk memberikan informasi tentang dokumen HTML dan elemen <BODY> yang menentukan bagaimana isi suatu dokumen  ditampilkan oleh browser, seperti paragraf, list(daftra), tabel dan lain lain.  Sedangkan tag dinyatakan dengan tanda lebih kecil “< “ (tag awal) dan tanda lebih besar “>’ (tag akhir).

Struktur dokumen HTML dapat terlihat sebagai berikut :

<HTML>*** Sebagai tanda awal dokumen  HTML


<HEAD>  *** bagian head***
Sebagai informasi page header. Di dalam tag ini kita bisa meletakan tag-tag TITLE, BASE, ISINDEX, LINK, SCRIP, STYLE, & META 


</HEAD>

<BODY> *** bagian BODY***

Di dalam tag ini bisa diletakan berbagai  page atribut seperti warna latar belakang, warna teks,  warna link, warna visited lingk, warna aktif link dan lain-lain. Dalam tag body inilah yang akan ditampilkan pada browser atribut

 BGCOLOR, BACKGROUND, TEXT, LINK, VLINK, ALINGK, 
LEFTMARGIN & TOPMARGIN


   </BODY>

</HTML> 
2.13 PHP 

Pada saat ini, PHP (Hypertext Preprocessor) cukup populer sebagai piranti pemrograman Web, terutama di lingkungan Linux, Walaupun demikian, PHP sebenarnya juga dapat berfungsi pada server-server yang berbasis, UNIX, Windows NT, dan Macintosh, bahkan untuk versi untuk Windows 95/98 pun tersedia.

Secara khusus PHP dirancang untuk membentuk web dinamis. Artinya, ia dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini. Misalnya, bisa menampilkan isi database ke halaman Web. PHP bersifat bebas pakai, tidak perlu membayar apapun untuk mempergunakan perangkat lunak ini, dapat men-download-nya  melalui situs www.php.net.
Protabilitas aplikasi yang dikembangkan dengan menggunakan PHP lebih mudah, dan tidak membutuhkan perubahan pada source code aplikasi, salinkan langsung ke server tujuan, maka aplikasi dengan PHP langsung dapat dijalankan. Protabilitas adalah kemampuan untuk dipindahkan dari satu platform sistem operasi kepada platform sistem operasi lain, misalnya dari Windows ke Linux atau sebaliknya.

Fungsi – fungsi yang ada di PHP tidak case sensitive tetapi variabelnya case sensitive (membedakan huruf besar dan kecil).

Kode PHP diawali dengan tanda lebih kecil (<) dan tanda lebih besar (>). Ada tiga cara untuk menuliskan kode PHP yaitu :

1. 
<?


Script PHP


?>

2.
<?php


Script PHP


?php>

3.
<SCRIPT LANGUAGE=”php”>


Script PHP


</SCRIPT>

Pemisah antar instruksi adalah menggunakan tanda titik kome (;). Untuk membuat atau menambahkan komentar, standard penulisan adalah :

/* komentar */

// komentar

# komentar

Dibawah ini adalah contoh program PHP :

<html>

<head><title> contoh sederhana script PHP </title>

<head>

<body>

 
Tanggal :

<?

         /* Mencetak tanggal sekarang dengan echo */


echo date(“d F Y”); echo “<br>”;

          /*mencetak tanggal sekarang dengan print */

?>


Tanggal :

<?

Print(date(“d F y”);

?>

</body>

</html>

Hasil dari listing program diatas adalah dua tanggal yang sama tapi ditampilkan berbeda yaitu pada digit tahun dimana Y tampil dengan 4 digit sedangkan y tampil dengan 2 digit.

2.13.1. Variabel dan Tipe Data

Variabel digunakan untuk menyimpan data sementara, dan nilainya bias

berubah – ubah setiap kali program dijalankan. Dalam PHP setiap variable selalu

dimulai dengan tanda “$” dan diikuti dengan nama variabelnya, tidak memandang

data tersebut apakah integer, real maupun string, PHP akan secara otomatis mengkonversi data menurut tipenya. Nama variable dapat berupa kombinasi antara huruf alphabet dan angka dengan panjang maksimal 32 karakter. Secara singkat dapat dikatakan bahwa variable dalam PHP memiliki aturan :
a. diawali dengan tanda dollar ($).

b. penamaan variable bersifat case sensitive (membedakan huruf besar dan kecil).

c. nama variable hanya bisa diawali dengan huruf atau garis bawah, baru dapat diikuti dengan beberapa huruf atau angka maupun garis bawah.

Contoh penulisan variabel yang benar :

$umur=25;

$_umur=”25 Tahun”;

$_1001_malam=”cerita”;

Contoh penulisan variabel yang salah :

$...umur=25; //tidak diawali dengan huruf atau _

$#umur=”25 Tahun”; //tidak diawali dengan huruf atau _

$1001_malam=”cerita”; //tidak diawali dengan huruf

Variabel dalam PHP tidak harus dideklarasikan terlebih dahulu sebelum digunakan, tidak seperti dalam bahasa pemrograman tertentu yang harus mendeklarasikan variabel terlebih dahulu.

2.13.2. Tipe Data

PHP mempunyai lima macam tipe data yaitu :

1. Integer


Contoh : $umur=25;

2. Float / double atau bilangan pecahan.


Contoh : $harga=25000.00;

3. String


Contoh : “MEDAN”

4. Array


Contoh : $nama[0]=”Frengky”

5. Objek


Contoh : 
class buat_susu {

Function buat(){

Return “masukkan gula dan susu secukupnya ke dalam gelas, tuangkan air mendidih “; 

}

}

$obj=new buat_susu;

echo “cara membuat susu adalah “.$obj->buat();

2.13.3. Konstanta



Konstanta adalah variabel yang nilainya tetap. PHP telah mendefinisikan beberapa konstanta seperti E_ERROR, E_WARNING, PHP_VERSION dan lain sebagainya.


Cara membuat konstanta, standard penulisan konstanta;

Define(“nama_konstanta”,”nilai_konstanta”);

Contoh :

<html>

<head>

</head>

<body>

<?

     Define (“kabupaten”,”MEDAN”);

     echo kabupaten;

?>

</body>

</html>

2.13.4. Operator dalam PHP



Operator merupakan suatu symbol yang dipakai untuk memanipulasi data seperti perkalian, penjumlahan, pengurangan dan pembagian. Ada dua macam operator yaitu:
1. Operator Aritmatika



Operator aritmatika adalah operator yang digunakan untuk melakukan fungsi matematika. Operator aritmatika dalam PHP :

	Operator
	Operasi
	Penggunaan

	*
	Perkalian
	$a*$b

	/
	Pembagian
	$a/$b

	%
	Modulus (Sisa Bagi)
	$a%$b

	--
	Pre / Post Decrement
	--$b atau $b--

	+
	Penjumlahan
	$a+$b

	-
	Pengurangan
	$a-$b


2. Operator Increment / Decrement

Pre / Post Increment dan decrement masing–masing adalah penambahan dan pengurangan satu. Apabila operator diletakkan sebelum variabel, missal ++$i atau –i maka nilai $i akan ditambahkan atau dikurangkan 1 sebelum keseluruhan operasi dalam eksekusi dikerjakan dan sebaliknya apabila operator diletakkan setelah variabel, misalnya $i++ atau $i—maka nilai $i akan ditambahkan atau dikurangi 1 setelah operasi dalam eksekusi dikerjakan.

	Operator
	Operasi
	Penggunaan

	++
	Pre / Post Increment
	++$a atau $a++

	--
	Pre / Post Decrement
	--$b atau $b--


2.14 MYSQL

MYSQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal. MYSQL leih popular karena menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. Selain itu, bersifat free pada pelbagai platform. 

MYSQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management Sistem). Pada MYSQL, sebuah database mengandung satu atau sejumlah tabel. Tabel terdiri dari sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa kolom.

PHP dan MYSQL merupakan kombinasi pasangan piranti (tools) yang banyak dan umum digunakan  dalam pembangunan dan pengembangan situs Web berbasis database dalam sajian  informasinya.

MySQL mengenal beberapa tipe data field yaitu :

1. Tipe data numerik 

Tipe data numerik dibedakan dalam dua macam kelompok, tipe data integer untuk data bilangan bulat, tipe data floating point untuk bilangan desimal. Tipe data numeric selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

	TYPE DATA
	KISARAN NILAI

	TINYINT
	(-128)- 127 atau 0-255

	SMALLINT
	(-32768)-32767 atau 0-65535

	MEDIUMINT
	(-8388608)-8388607 atau 0-16777215

	INT
	(-2147683648)-(2147683647) atau 0-4294967295

	BIGINT
	(-9223372036854775808)-9223372036854775807

atau 0-18446744073709551615

	FLOAT(X)
	(-3.402823466E+38)-(-1.175494351E-38),

0, dan 1.175494351E-38 – 3.402823466E+38

	FLOAT
	Idem

	DOUBLE
	(-1.7976931348623157E+308) – (-2.2250738585072014E-308),

0, dan 2.2250738585072014E-308 -  1.7976931348623157E+308


2. Tipe Data String


Yang termasuk dalam tipe data string ada tipe–tipe data berikut :

	TIPE DATA
	KISARAN NILAI

	CHAR
	1-255 Character

	VARCHAR
	1-255 Character

	TINYBLOB, TINYTEXT
	1-255 Character

	BLOB, TEXT
	1- 65535 Character

	MEDIUMBLOB, MEDIUMTEXT
	1 – 16777215 Character

	LONGBLOB, LONGTEXT
	1 – 4294967295 Character

	ENUM(‘elemen1’,’elemen2’,…
	Maksimum 65535 Character

	SET(‘elemen1’,’elemen2’,….
	Maksimum 64 elemen


3. Tipe Data Tanggal

Untuk data Tanggal dan waktu (jam) tersedia tipe–tipe data field sebagai berikut :

	TIPE DATA
	KISARAN NILAI

	DATETIME
	‘1000-01-01 00:00:00’ to ‘9999-12-31 23:59:59’

	DATE
	‘1000-01-01’ to ‘9999-12-31’

	TIMESTAMP
	‘1970-01-01 00:00:00’ – 2037

	TIME
	‘-838:59:59’ to ‘838:59:59’

	YEAR
	1901 - 2155



Data yang terdapat dalam tabel berupa field–field yang berisi nilai dari data tersebut. Nilai data dalam field ini memiliki tipe sendiri–sendiri. Contoh field nomor karyawan bertipe integer dengan lebar field 10, field nama bertipe karakter dengan lebar field 100 dan field alamat bertipe varchar dengan lebar field maksimum 255.


Perintah – perintah yang digunakan pada MySQL semua dituliskan pada prompt mysql harus diakhiri dengan titik koma (;). Perintah-perintah tersebut antara lain:
1. Membuat dan menghapus database

Untuk membuat database baru di MySQL digunakan perintah :

CREATE DATABASE nama_db;

CREATE DATABASE pegawai.db;

2. Menampilkan database

SHOW DATABASE;

3. Menghapus database

DROP DATABASE nm_db;

DROP DATABASE “pegawai”;

4. Menggunakan database

USE nama database;

USE pegawai;

5. Menciptakan Tabel 
Tabel merupakan bagian dari database sehingga untuk menciptakan tabel terlebih dahulu menciptakan database kemudian mengaktifkan database tersebut. Pada bagian diatas telah dideklarasikan database pegawai dan telah mengaktifkannya, sekarang kita akan membuat tabel baru dengan nama daf_pegawai :

Adapun caranya :

Mysql > create tabel daf_pegawai <

· no_peg char<12> not null primary key,

· nama_peg varchar<100> not null,

· kelamin ENUM<’P’,’W’>,

· tgl_lahir date,

· alamat varchar<100>>;


Untuk mengetahui struktur tabel yang ada kita dapat menggunakan perintah DESCRIBE atau DESC. Mengetahui daftar tabel yang ada pada suatu database, digunakan perintah SHOW TABELS.

Contoh :

      mysql>show tabels;

Apabila suatu saat ada tabel yang tidak bermanfaat maka untuk menghapusnya gunakan perintah DROP tabel diikuti dengan nama tabel.

Contoh :

      mysql>drop tabel daf_pegawai;

Mengubah Struktur Tabel
Suatu ketika kita mengalami kesalahan dalam menuliskan struktur tabel, kita dapat memperbaiki kesalahan tersebut dengan menggunakan perintah ALTER TABEL. Adapun penulisannya :

ALTER TABEL nm_tabel ADD [column] perintah

ALTER TABEL nm_tabel ADD [nama] (kolom,….)

ALTER TABEL nm_tabel ADD UNIQUE [nama] (kolom,….) 

ALTER TABEL nm_tabel ALTER kolom SET DEFAULT nilai

ALTER TABEL nm_tabel ALTER kolom DROP DEFAULT

ALTER TABEL nm_tabel CHANGE kolom perintah

ALTER TABEL nm_tabel DROP kolom

ALTER TABEL nm_tabel DROP FOREIGN KEY sintak

ALTER TABEL nm_tabel DROP INDEX sintak

ALTER TABEL nm_tabel DROP PRIMARY KEY

ALTER TABEL nm_tabel MODIFY [column] perintah

ALTER TABEL nm_tabel RENAME nama_tb_baru


Perintah ini sangat luas cakupannya dalam memberikan perubahan pada struktur tabel yang ada seperti menambahkan, mengubah, atau memindahkan kolom dari suatu tabel. Perintah ini bisa digunakan secara berurutan seperti contoh;

ALTER TABEL daf_pegawai DROP kelamin, ADD temp_lahir varchar(100) not null;

Keluar dari MySQL
Apabila kita bermaksud keluar dari program MySQL, perintah yang digunakan dapat kita pilih salah satu :

Exit

Quit

^C (Ctrl + C)

\q
2.15 Apache

Apache merupakan salah satu dari beberapa webserver yang ada pada saat ini. Pada mulanya webserver apache diperuntukkan hanya pada sistem operasi unix. Namun dalam perkembangannya dibuatlah webserver apache yang dapat berjalan pada sistem operasi windows 95, 98, 2000 dan NT. Seperti webserver apache pada sistem operasi unix, webserver apache pada sistem operasi windows juga terdapat fasilitas–fasilitas baru yang sangat membantu dalam proses di dalam server. Pada saat ini kebanyakan situs–situs yang bertebaran di internet menggunakan webserver apache karena keamanan sistem informasinya juga karena mendukung aplikasi–aplikasi lain seperti database server dan software pemrograman internet seperti PHP serta bersifat free atau dengan kata lain kita tidak mengeluarkan uang untuk membeli software tersebut. Kita bisa mendownloadnya dari alamat http://httpd.apache.org/ .
2.15.1 Instalasi Perangkat Lunak (Software) 

2.15.1.1 Webserver Apache di Windows
Webserver Apache yang digunakan adalah Apache 1.3.22. Caranya:
1. Jalankan installer dengan  dobel klik atau enter. Tekan tombol next, pilih I Accept, Next, Next. Masukkan isian Network Domain dengan localdomain, isian Server Name dengan localhost dan Administrator Email Address dengan webmaster@localhost. Jika menggunakan NT/2000/XP, pilihlah bulatan Run as Service untuk menjalankan Apache secara otomatis di setiap komputer dihidupkan. Tekan Next. Pilih bulatan complete, tekan next, next dan install. Installer akan mengekstrak semua file hingga selesai. Tekan tombol finish.

2. Di NT/2000/XP, Apache sekarang seharusnya sudah berjalan secara otomatis. Di Windows 95/88/Me lakukan sebagai berikut : pilih Start Menu ( Programs ( Apache HTTP Server ( Control Apache Server ( Start. Jika ada windows bertulis teks “Apache/1.3.x (win32) running ........” window ini jangan ditutup karena selama kita bermain – main dengan PHP kita terus membutuhkan Apache, minimize saja window Apache ini.

2.15.1.2 Instalasi MySQL di Windows

1. Jalankan file Setup.exe dengan double click atau enter. Kemudian tekan next, next, next, next. Installer akan mengkopikan file – file ke direktori c:\mysql. Tekan finish.

2. Jalankan server MySQL dengan melakukan sbb : pilih Start Menu ( Run ketikkan c:\mysql\bin\mysqld –console. Maka akan muncul window berisikan tulisan “ready for connections”. Jangan tutup window ini, minimize dan biarkan berjalan.

2.15.1.3 Instalasi PHP di Windows

1. Ekstrak file php4.0.6win.zip ke folder c:\php

2. Kopikan file php.ini-dist di direktori c:\php ke direktori windows (c:\windows atau c:\winnt). Gantilah namanya menjadi php.ini.

3. Buka file php.ini dengan notepad. Carilah string extension_dir dan ubah menjadi extension_dir = c:/php/extensions. Perhatikan tanda pemisah direktori yang dipakai disini yaitu /, bukan \.

4. Kopikan file php4ts.dll di direktori c:\php ke direktori c:\windows\sistem (Windows 9x/Me) atau c:\winnt\sistem32 (untuk NT/2000/XP). Lalu bukalah file c:\Program Files\Apache Group\apache\conf\httpd.conf di Notepad dan tambahkan baris berikut di bawah baris Load Module yang sudah ada.

LoadModule php4_module c:/php/sapi/php4apache.dll

AddType application/x-httpd-php .php

Dan tambahkan baris berikut di bawah baris – baris Add Module yang sudah ada : 
AddModule mod_php4.c
Save file dan setelah itu restart Apache. Caranya pilih Start Menu ( programs ( Apache HTTP Server ( Control Apache Server ( Restart.

5.
Kini Apache telah siap dipakai untuk skripting PHP. Taruhlah skrip – skrip PHP anda di c:\Program Files\Apache Group\Apache\htdocs\
2.16 Macromedia Dream Weaver MX

Dreamweaver adalah editor WYSIWYC (atau dalam istilah yang sederhana, sebuah editor “Apa yang Anda lihat itulah yang Anda dapat”). Dan merupakan program aplikasi propesional untuk mengedit HTML dan mengolah web site serta pages. Karena tampil secara visual, program ini mudah dioperasikan dan menyediakan banyak perangkat yang dapat meningkatkan  kemampuan user di dalam membuat web. [image: image1.png]
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